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LAMPIRAN 1 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

 

 

 Pengumpulan bahan 

 Pembuatan simplisia 

 

 Penetapan susut 
pengeringan 

 Penetapan kadar air 

 Penetapan kadar sari 

larut air dan etanol 

 Penetapan kadar abu 
total, kadar abu larut 

air dan kadar abu tidak 

larut asam 

 Penetapan cemaran 
logam 

 Penetapan cemaran 
mikroba 

 

 Maserasi 

 

 

 

Gambar IV.1 Diagram alir penelitian 

 Penyiapan eluen 

 Penyiapan plat 

 Penotolan sampel 

 Pengembanga 

plat 

 Penyinaran oleh 

sinar UV 

 Penyiapan sampel 

 Pengujian oleh 

Spektrofotometer IR 

 Pembacaan 

spektrum IR 

 Pembuatan larutan DPPH 

 Pembuatan larutan standar 

 Pembuatan laruta sampel 

 Pengukuran larutan DPPH 

 Inkubasi standar dan 

sampel dengan DPPH 

 Pengukuran akrivitas 

antioksidan oleh 

spektrofotometer UV-Vis 

Penyiapan 

simplisia 

Karakterisasi 

simplisia 

Ekstraksi 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA KAYU BATANG 

TANAMAN PANGGAL BUAYA (Zanthoxylum rhetsa) 

 

Tabel V.1 

Hasil Karakterisasi Simplisia Kayu Batang Panggal Buaya (Zanthoxylum rhetsa) 

 

No. Parameter Hasil Pustaka MMI 

1. Kadar Air 9,5% <10% 

2. Susut Pengeringan 2,6% - 

3. Kadar Abu Total 2,3% - 

4. Kadar Abu Larut Air 0,3% - 

5. Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,6% - 

6. Kadar Sari Larut Air 0,5% - 

7. Kadar Sari Larut Etanol 1,3% - 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN CEMARAN LOGAM DAN CEMARAN MIKROBA 

 
 

Gambar V.2  Pemeriksaan cemaran logam dan cemaran mikroba tanaman 

panggal buaya (Zanthoxylum rhetsa) 
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LAMPIRAN 4 

PEMANTAUAN POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

               

A B C A B C A B C A B C A B C 

n-heksan : etil 

asetat (1:1) 

n-heksan : etil 

asetat (2:8)) 

n-heksan : etil 

asetat (8:2) 

n-heksan 

100% 

etil asetat 

100% 

 

Gambar V.3  Hasil pemantauan pola KLT ekstrak kayu batang tanaman   panggal 

buaya (Zanthoxylum rhetsa) 

 

Keterangan  : (A) = Hasil KLT diamati dibawah sinar UV 𝜆 254 nm 

    (B) = Hasil KLT diamati dibawah sinar UV 𝜆 365 nm  
    (C) = Penampak bercak H2SO4 10%, 

    Fase Gerak = n-heksan : etil asetat ( 1: 1) 

    Rf1  : 0,43 

    Rf2  : 0,51 

    Rf3  : 0,59 

    Rf4  : 0,79 

    Rf5  : 0,95 
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LAMPIRAN 5 

PEMANTAUAN SPEKTROFOTOMETRI INFRAMERAH 

 

 
 

Gambar V.4  Hasil pemantauan spektrofotometri inframerah ekstrak kayu batang 

tanaman panggal buaya (Zanthoxylum rhetsa) 

 

Tabel V.2 

Hasil Pemantauan Spektrofotometri Inframerah 

 

Daerah 

Frekuensi 

Ikatan Tipe Senyawa Intensitas 

3359,81 O-H Fenol Kuat 

2925,26 C-H Alkana Sedang  

2329,36 
C≡C 

C≡N 

Alkuna 

Nitril 

Lemah  

1608,93 C=O 

Aldehid, keton, 

asam karboksilat, 

ester 

Sedang 

1511,09 
C=C 

 

Cincin aromatik 

 

Lemah 

1409,81 C=C Cincin aromatik Lemah 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

Tabel V.3 

Hasil Pengukuran Absorban dan Peresentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Vitamin C 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban Vitamin C 
𝑿̅ 

1 2 3 

2 0,481 0,481 0,481 0,481 

4 0,432 0,431 0,43 0,431 

6 0,357 0,359 0,359 0,358 

8 0,283 0,284 0,283 0,283 

10 0,241 0,243 0,245 0,243 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
%inhibisi 

𝑿̅ 
IC50 

𝑿̅ SD 
1 2 3 1 2 3 

2 36,821 36,821 36,821 36,821 

5,304 5,323 5,319 5,315 0,008 

4 43,257 43,388 43,520 43,388 

6 53,108 52,845 52,845 52,933 

8 62,828 62,697 62,828 62,784 

10 68,345 68,082 67,819 68,082 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.5  Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase  

(%) inhibisi uji 1 

 

 

Gambar V.6  Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase  

(%) inhibisi uji 2 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.7  Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase  

(%) inhibisi uji 3 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK METANOL KAYU BATANG TANAMAN PANGGAL BUAYA  

(Zanthoxylum rhetsa) 

 

Tabel V.4 

Hasil Pengukuran Absorban dan Peresentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak Metanol Kayu Batang Tanaman Panggal Buaya 

(Zanthoxylum rhetsa) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban Ekstrak 
𝑿̅ 

1 2 3 

10 0,593 0,596 0,596 0,595 

50 0,553 0,555 0,553 0,554 

100 0,497 0,498 0,502 0,499 

150 0,436 0,438 0,439 0,437 

200 0,379 0,382 0,383 0,381 

 

Konsentrasi  

(ppm) 
%inhibisi 

𝑿̅ 
IC50 

𝑿̅ SD 
1 2 3 1 2 3 

2 15,326 14,897 14,897 15,04 

226,438 228,342 230,236 228,339 1,55 

4 21,037 20,752 21,037 20,942 

6 29,033 28,891 28,319 28,748 

8 37,74 37,458 37,315 37,505 

10 45,882 45,454 45,311 45,549 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.8 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak metanol kayu batang panggal 

buaya (zanthoxylum rhetsa) dengan persentase (%) inhibisi uji 1 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.9 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak metanol kayu batangpanggal 

buaya (zanthoxylum rhetsa) dengan persentase (%) inhibisi uji 2 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar V.10 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak metanol kayu batang panggal 

buaya (zanthoxylum rhetsa) dengan persentase (%) inhibisi uji 3 
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